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ABSTRAK 

 

Cloud computing adalah teknologi komputasi komputer dengan memanfaatkan internet sebagai terminal utamanya 

guna mengelola piranti lunak hingga infrastruktur sebagai bentuk layanannya. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk membangun aplikasi penjualan sembako dengan memanfaatkan cloud 

computing software as a service sebagai media implementasi yang nantinya jika penelitian ini berhasil bisa membantu 

Toko Puspita Samarinda dalam melakukan proses transaksi penjualan. 

 Penelitian ini dilakukan di Toko Puspita Samarinda. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan 

wawancara yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan transaksi penjualan. Dengan cara observasi, yaitu 

mengadakan pengamatan secara langsung ke Toko Puspita Samarinda. Dalam penelitian ini metode pengembangan sistem 

yang digunakan yaitu waterfall, model dengan perangkat lunak pendukung yang digunakan adalah MySql serta 

PHPmyadmin. 

 Adapun hasil akhir dari penelitian ini yakni berupa cloud  computing software as a sevice yang dapat menyajikan  

transaksi penjualan yang dapat memudahkan kasir dan dapat menyajikan pemasukan barang yang dapat memudahkan 

admin. Software as a service ini juga dapat membantu kinerja pada Toko Puspita yang lebih efektif dan efisien baik segi 

waktu dan tenaga kerja. 

 

Kata Kunci: Aplikasi Penjualan, Cloud Computing, Software As a Service. 

 

1. PENDAHULUAN 

Toko Puspita Samarinda merupakan usaha dagang 

yang menjual beberapa bahan-bahan kebutuhan pokok 

seperti sembako, antara lain: beras, gula, minyak goreng, 

makanan ringan, minuman ringan, sabun dan lain-lain. 

Perkembangan di bidang teknologi informasi saat ini 

sangat cepat dan pesat, dimana telah memberikan 

pengaruh besar pada berbagai aspek kehidupan manusia. 

Salah satu bidang yang mendapatkan dampak yang 

cukup berarti dengan perkembangan teknologi ini adalah 

bidang penjualan, dimana pada dasarnya penjualan 

merupakan suatu proses transaksi dari penjual kepada 

konsumen yang berisi beberapa bagian unsur untuk 

mendapatkan sentuhan media teknologi informasi, 

sehingga mencetuskan lahirnya ide tentang membangun 

aplikasi penjualan sembako dengan memanfaatkan cloud 

computing software as a service sebagai media 

implementasi. 

Software as a service atau aplikasi penyedia layanan 

di sebuah toko berarti transaksi penjualan yang 

menggunakan jasa bantuan elektronika, khususnya 

perangkat komputer. Dari berbagai literature software as 

a service tidak dapat dilepaskan dari jaringan internet, 

karena media ini yang dijadikan sarana untuk transaksi 

penjualan maupun pemasukan atau pendataan barang 

secara online. Namun dalam perkembangannya masih 

dijumpai kendala dan hambatan untuk membangun 

aplikasi ini, seperti minimnya sumber daya terutama di 

toko untuk membangun aplikasi ini. Toko Puspita masih 

menggunakan sistem pemasukan barang dengan cara 

manual.  

Dengan menerapkan konsep software as a service 

sebagai penyedia layanan diharapkan dapat membantu 

Toko Puspita dalam menghindari kelalaian dalam 

melakukan transaksi penjualan maupun pendataan 

barang dan meringankan biaya operasional dalam 

membangun aplikasi berbasis web atau juga disebut 

sebagai layanan software as a service. Dimana nantinya 

Toko Puspita Samarinda dapat memanfaatkan sumber 

daya perangkat lunak dengan aplikasi web yang 

disediakan agar memudahkan transaksi penjualan 

maupun pemasukan barang sesuai fasilitas yang 

dibutuhkan. 

 

2.  RUANG LINGKUP PENELITIAN 

1. Rumusan Masalah   
Bagaimana Membangun Aplikasi Penjualan 

Sembako Dengan Memanfaatkan Cloud Computing 

Software As A Service Sebagai Media Implementasi? 

 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian adalah : 

1. Batasan Administator 

Pada batasan administator terdiri dari beberapa 

menu sebagai berikut : 

1) Master: 

Daftar barang, daftar supplier, daftar jenis, 

daftar user, daftar kategori dan daftar sub 

kategori. 



 

2) Pencarian 

Pencarian dari kategori dan Pencarian dari 

supplier 

3) Kontrol stok barang 

4) Laporan transaksi 

2. Batasan Kasir 

Pada batasan kasir terdiri dari beberapa menu 

sebagai berikut : 

1) Transaksi pembelian ke supplier 

2) Transaksi retur barang ke supplier 

3) Transaksi pengembalian barang ke supplier 

4) Transaksi penjualan 

3. Pimpinan 

Pimpinan mendapatkan laporan-laporan 

transaksi keseluruhan berupa printout.  

3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah 

agar dapat “Membangun Aplikasi Penjualan 

Sembako Dengan Memanfaatkan Cloud Computing 

Software As A Service Sebagai Media Implementasi. 

3. KAJIAN EMPIRIK 

Kajian empirik dikemukakan menggunakan tabel 

2.1.  
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Model Air Terjun 

Metode ini terdiri dari beberapa tahapan proses, 

yaitu tahap analisis, desain, implementasi, pengujian, 

perawatan. Sementara itu, dalam setiap tahapan 

dilakukan proses pendokumentasian atas segala yang 

telah dilakukan atau disepakati dalam setiap tahap 

tersebut. Pada proses waterfall pada gambar 2.34 

ditunjukkan metode pengembangan dimana pengembang 

aplikasi diharuskan mengikuti langkah-langkah sebagai 

berikut secara berurutan: 

1. Requirement Analysis and Definition 

Merupakan tahapan penetapan fitur, kendala dan 

tujuan sistem melalui konsultasi dengan pengguna 

sistem. Semua hal tersebut akan ditetapkan secara 

rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem. 

2. System and Software Design 

Dalam tahapan ini akan dibentuk suatu arsitektur 

sistem berdasarkan persyaratan yang telah 

ditetapkan. Dan juga mengidentifikasi dan 

menggambarkan abstraksi dasar sistem perangkat 

lunak dan hubungan-hubungannya. 

3. Implementation and Unit Testing 

Dalam tahapan ini, hasil dari desain perangkat lunak 

akan direalisasikan sebagai satu set program atau 

unit program. Setiap unit akan diuji apakah sudah 

memenuhi spesifikasinya. 

4. Integration and System Testing 

Dalam tahapan ini, setiap unit program akan 

diintegrasikan satu sama lain dan diuji sebagai satu 

sistem yang utuh untuk memastikan sistem sudah 

memenuhi persyaratan yang ada. Setelah itu sistem 

akan dikirim ke pengguna sistem. 

5. Operation and Maintenance 

Dalam tahapan ini, sistem diinstal dan mulai 

digunakan. Selain itu juga memperbaiki error yang 

tidak ditemukan pada tahap pembuatan. Dalam 

tahap ini juga dilakukan pengembangan sistem 

seperti penambahan fitur dan fungsi baru. 

 pelayanan sistem, sementara persyaratan - 

persyaratan baru ditambahkan. 

 

 
Gambar 2.2 Model Air Terjun (Waterfall) 

Sumber: Sommerville, 2011, Software Engineering 

(Rekayasa Perangkat Lunak) 



 

 

4. PEMBAHASAN 

1.1 Design System 

Desain sistem ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran umum tentang sistem yang diusulkan. Proses 

design akan menterjemahkan syarat kebutuhan kesebuah 

perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan 

sebelum di implementasikan. Proses ini berfokus pada 

struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi 

interface, dan detail prosedural. Tahapan ini akan 

menghasilkan dokumen yang disebut software 

requirement. Dokumen inilah yang akan digunakan 

programmer untuk melakukan aktivitas pembuatan 

sistemnya. Adapun alat bantu yang digunakan dalam 

pengembangan sistem yaitu: 

 

4.1.1 Flowchart 

 
Gambar 4.3 Flowchart Transaksi Penjualan 

 

 Dari gambar 4.3 flowchart transaksi penjualan, 

diawali dengan memasukan terlebih dahulu user dan 

password. Kemudian dilanjutkan pada proses transaksi 

penjualan dengan menginput atau barcode scan pada 

barang dan mengisi jumlah barang yang dibeli. 

Kemudian jika Y mendapat diskon, T jika tidak dan 

dilanjutkan pada pembayaran dan mencetak struk atau 

nota pembayaran. 

 

4.1.2 Diagram Konteks 
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Gambar 4.4 Diagram Konteks 

 

 Dari gambar 4.4 diagram konteks diatas, 

dengan pembuatan suatu diagram konteks dari sistem, 

pendekatan struktur ini mengambarkan sistem secara 

garis besar yang kemudian akan dipecah menjadi bagian-

bagian lebih rinci. Pada entitas admin, admin mengirim 

dan menerima data pengguna, data kategori, data sub 

kategori, data barang, data supplier, data pembelian, data 

pembayaran, data penjualan, data retur, data 

pengembalian. Pada entitas kasir, kasir mengirim data 

pengembalian, data retur, data pembayaran, dan data 

penjualan ke sistem aplikasi penjualan Toko Puspita. 

Pada entitas pemilik toko menerima laporan data user, 

laporan kategori, laporan sub kategori, laporan jenis 

barang, laporan supplier, laporan pembelian, laporan 

pembayaran, laporan retur, laporan pengembalian dan 

laporan penjualan Toko Puspita. 

 

4.2 Implementasi 

4.2.1 Implementasi Cloud Computing 

Implementasi yang digunakan sebagai 

pemanfaatan pada cloud computing ini adalah 

menggunakan penyedia layanan cloud yang cloud ini 

sebagai infrastuktur untuk sebuah aplikasi berbasis web 

atau software as a service  yang membutuhkan sumber 

daya komputasi untuk membangun aplikasi, menyimpan 

berkas, atau mempersiapkan arsitektur sistem sesuai 

kebutuhan. 

Pada aplikasi penjualan sembako dengan 

memanfaatkan cloud computing software as a service 

sebagai media implementasinya menggunakan layanan 

web hosting berbasis komputasi awan atau cloud 

computing yang dimana komputasi awan ini yang 

menjamin skalabilitas server serta akses cepat, didukung 

dengan arsitektur multi node yang menyebarkan fungsi-

fungsi server seperti web server, DNS, mail server serta 

database server pada mesin yang berbeda, dan dedicated 

firewall untuk keamanan yang lebih terjamin. 

Pada aplikasi penjualan sembako dengan 

memanfaatkan cloud computing software as a service 

sebagai media implementasi menggunakan jasa penyedia 

layanan komputasi awan cloudkilat.com sebagai 

infrastuktur, platform dan domain. Berikut tahap-tahap 

implementasi cloud pada website Toko Puspita: 

 

1. Daftar layanan cloudkilat.com 

Gambar 4.7 merupakan tampilan halaman 

cloudkilat.com mendaftar layanan dan harga cloud 

yang akan dipilih sesuai layanan yang dibutuhkan 

diantaranya Kilat VM, Kilat Storage dan Kilat 

Hosting. Toko Puspita menggunakan layanan Kilat 

Hosting yang berbasis teknologi komputasi awan. 
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Gambar 4.7 Daftar Layanan dan Harga Cloudkilat 

2. Gambar 4.8 merupakan halaman login 

cloudkilat.com setelah mendaftar layanan yang 

disewa dan akan mendapatkan user login dan 

password. 

 

Gambar 4.8 Halaman Login Cloudkilat 

3. Gambar 4.9 merupakan halaman dashboard 

cloudkilat.com yang pada halaman ini menyediakan 

menu-menu pengaturan domain dan hosting untuk 

saling di koneksikan.  

 

Gambar 4.9 Halaman Dashboard Cloudkilat 

4. Gambar 4.10 merupakan halaman control panel 

cloudkilat.com yang berfungsi mengatur seluruh 

fasilitas web, control panel atau Cpanel juga 

berfungsi sebagai jembatan perintah-perintah teknis 

ke program pendukung website. 

 

Gambar 4.10 Halaman Control Panel Cloudkilat 

5. Gambar 4.11 merupakan halaman file manager 

cloudkilat.com yang berfungsi mengelola website, 

dapat mengupload file, menghapus file, dan 

mengatur file. 

 

Gambar 4.11 Halaman File Manager Cloudkilat 

6. Gambar 4.12 Halaman database cloudkilat.com 

berfungsi membuat nama database baru yang akan 

di koneksikan ke website Toko Puspita. 

 

Gambar 4.12 Halaman Database Cloudkilat 

7. Gambar 4.13 Halaman webadmin pada 

cloudkilat.com berfungsi mengelola database yang 

ada. 

 

Gambar 4.13 Tampilan Halamam Webadmin Cloudkilat 

 

4.2.2 Halaman Website 

Pada halaman website Toko Puspita terdapat 

beberapa halaman sebelum user admin atau kasir login 

sebagai berikut : 

1. Tampilan Halaman Utama 

Gambar 4.14 merupakan tampilan halaman 

utama pada saat mengakses website Toko Puspita. Pada 

halaman ini terdapat menu login sebelum masuk sebagai 

administator  atau sebagai kasir. 

 

Gambar 4.14 Tampilan Halaman Utama 

2. Tampilan Menu Login 



 

Gambar 4.15 merupakan tampilan menu login 

yang berfungsi masuk ke halaman utama sebagai admin 

atau kasir. Pada form login user wajib mengisi username, 

password dan type user. 

 

Gambar 4.15 Tampilan Menu Login 

4.2.2.1 Halaman Administator 

Halaman administrator merupakan halaman 

yang menampilkan seluruh menu atau fitur yang akan di 

gunakan admin adalah sebagai berikut : 

1. Tampilan Utama User Admin 

Gambar 4.16 merupakan halaman utama saat 

user admin mengunjungi halaman website sebelum 

menginput barang maupun melakukan transaksi 

penjualan. 

 

Gambar 4.16 Tampilan Utama User Admin 

2. Tampilan Daftar Barang 

Gambar 4.17 merupakan tampilan daftar input 

barang. Pada halaman ini admin dapat menambahkan 

barang dengan menginput nama barang, barcode, harga 

jual, harga beli, stok jumlah barang, diskon, tanggal 

expired. Setelah di input akan menampilakan nama 

barang, harga barang, stok barang, kode barang. Admin 

juga dapat mengedit barang dan menghapus barang.  

 

Gambar 4.17 Tampilan Daftar Barang 

 

3. Tampilan Daftar Supplier 

Gambar 4.18 merupakan tampilan daftar 

supplier. Pada halaman ini admin dapat menambahkan 

supplier baru dengan menginput nama supplier, alamat 

supplier dan no telepon supplier. Admin juga dapat 

mengedit supplier dan menghapus supplier. 

 

Gambar 4.18 Tampilan Daftar Supplier 

4. Tampilan Daftar Jenis Barang 

Gambar 4.19 merupakan tampilan daftar jenis 

barang. Pada halaman ini admin dapat menambahkan 

jenis barang dengan menginput nama jenis barang dan 

memilih katagori dari jenis barang. Admin juga dapat 

mengedit jenis barang dan menghapus jenis barang. 

 
Gambar 4.19 Tampilan Jenis Barang 

5. Tampilan Daftar User 

Gambar 4.20 merupakan tampilan daftar user. 

Pada halaman ini admin dapat menambahkan daftar user 

dengan menginput nama user, no telepon, username, 

password dan  type user. Admin juga dapat mengedit 

daftar user dan menghapus daftar user. 



 

 

Gambar 4.20 Tampilan Daftar User 

6. Tampilan Daftar Kategori 

Gambar 4.21 merupakan tampilan daftar 

kategori. Pada halaman ini admin dapat menambahkan 

daftar kategori dengan menginput nama kategori. Admin 

juga dapat  mengedit daftar kategori dan menghapus 

daftar kategori. 

 

Gambar 4.21 Tampilan Daftar Kategori 

7. Tampilan Daftar Sub Kategori 

Gambar 4.22 merupakan tampilan daftar sub 

kategori. Pada halaman ini admin dapat menambahkan 

daftar sub kategori dengan menginput nama sub kategori 

dan memilih kategori. Admin juga dapat  mengedit daftar 

sub kategori dan menghapus daftar sub kategori. 

 

Gambar 4.22 Tampilan Daftar Sub Kategori 

8. Tampilan Pencarian Dari Kategori 

Gambar 4.23 merupakan tampilan pencarian 

barang menurut kategorinya. Pada halaman ini admin 

dapat mencari barang dengan mengisi kolom pencarian, 

pilih filter maka akan menampilkan nama barang, kode 

barang, diskon, stok, harga dan admin juga dapat 

langsung mengedit barang & menghapus barang. 

 

Gambar 4.23 Tampilan Pencarian Dari Kategori 

9. Tampilan Pencarian Dari Supplier 

Gambar 4.24 merupakan tampilan pencarian 

barang menurut suppliernya. Pada halaman ini admin 

dapat mencari barang dengan memilih supplier, nama 

kategori, nama sub kategori, nama jenis barang dan pilih 

tampilkan maka akan menampilakan nama barang, kode 

barang, stok barang, harga barang. 

 

Gambar 4.24 Pencarian Dari Supplier 

10. Tampilan Stok Barang 

Gambar 4.25 merupakan tampilan stok barang. 

Pada halaman ini admin dapat melihat sisa stok barang 

keseluruhan dengan memilih supplier dan akan 

menampilakan nama barang, kode barang, stok barang, 

harga barang. 

 

Gambar 4.25 Tampilan Stok Barang 

11. Tampilan Transaksi Pembelian ke Supplier 

Gambar 4.26 merupakan tampilan transaksi 

pembelian ke supplier. Pada halaman ini admin dapat 

menambah stok barang yang sudah ada dengan 

menginput kode barang (barcode), harga beli, jumlah 

pembelian, pilih simpan maka sistem akan menyimpan 

data dan menampilkan cetak struk pembelian. 



 

 

Gambar 4.26 Tampilan Transaksi Pembelian ke Supplier 

12. Tampilan Transaksi Retur ke Supplier 

Gambar 4.27 merupakan tampilan transaksi 

retur ke supplier. Pada halaman ini admin dapat 

melakukan transaksi retur barang ke supplier dengan 

menginputkan kode barcode, jumlah barang, pilih 

tambah dan simpan akan menghasilkan cetak struk 

transaksi retur. 

 

Gambar 4.27 Tampilan Transaksi ke Supplier 

13. Tampilan Transaksi Pengembalian ke Supplier 

Gambar 4.28 merupakan tampilan transaksi 

pengembalian barang dari supplier. Pada halaman ini 

admin dapat melakukan transaksi pengembalian barang 

ke supplier dengan menginput kode barang jumlah 

barang, keterangan dan pilih simpan maka sistem akan 

menyimpan data pengembalian dan menampilkan cetak 

struk. 

 

Gambar 4.28 Tampilan Transaksi Pengembalian dari 

Supplier 

14. Tampilan Transaksi Pembayaran ke Supplier 

Gambar 4.29 merupakan tampilan transaksi 

pembayaran ke supplier. Pada halaman ini admin dapat 

melihat transaksi pembayaran ke supplier menurut 

periodenya dengan memilih tanggal, bulan dan tahun, 

pilih hitung maka akan menampilkan cetak struk 

pembayaran. Pembayaran juga dapat disimpan ke menu 

laporan pembayaran. 

 

Gambar 4.29 Tampilan Transaksi Pembayaran dari 

Supplier 

15. Tampilan Transaksi Penjualan 

Gambar 4.30 merupakan tampilan transaksi 

penjualan. Pada halaman ini admin dapat melakukan 

penjualan barang ke konsumen dengan menginput kode 

barang, jumlah barang, pilih tambah makan akan 

menampilakan total pembayaran dan menginput uang 

pembayaran dari konsumen, pilih simpan maka akan 

menampilkan cetak struk yang berisi data pembelian dan 

uang kembalian konsumen. 

 

Gambar 4.30 Tampilan Transaksi Penjualan 

16. Tampilan Laporan Toko Puspita 

Gambar 4.31 merupakan tampilan laporan Toko 

Puspita. Pada halaman ini admin dapat melihat laporan 

keseluruhan yang ada di Toko Puspita yang dapat di 

print out. Terdiri dari laporan barang, laporan user, 

laporan jenis barang, laporan kategori barang, laporan 

supplier, laporan pembayaran, laporan penjualan dan 

pembelian. 

 

Gambar 4.31 Tampilan Laporan Toko Puspita 

17. Tampilan Menu Logout Admin 

Gambar 4.32 merupakan tampilan menu logout 

admin. Pada menu ini admin dapat melakukan logout 

untuk keluar dari halaman admin dan kembali ke 

halaman utama. 



 

 

Gambar 4.32 Tampilan Menu Logout 

 

2. Penutup 

2.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang didapat dalam 

membangun aplikasi penjualan sembako dengan 

memanfaatkan cloud computing software as a service, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem memanfaatkan cloud computing software as 

a service dapat memberikan pelayanan bagi Toko 

Puspita sekaligus memberikan manfaat bagi Toko 

Puspita. 

2. Sistem service memanfaatkan cloud computing 

software as a service mempermudah dalam proses 

penginputan barang sehingga Toko Puspita tidak 

lagi mencatat barang masuk secara manual. 

3. Sistem memanfaatkan cloud computing software as 

a service dapat mempermudah proses penjualan 

karena semua infrastruktur sudah berada dalam 

cloud server. Dengan menggunakan layanan internet 

browser dan mengakses domain, aplikasi ini sudah 

dapat digunakan. 

4. Sistem memanfaatkan cloud computing software as 

a service dapat merekam semua transaksi penjualan 

yang dapat dilihat maupun print out di menu 

laporan. 

5. Pengujian pada aplikasi cloud computing software 

as a service berjalan sesuai kebutuhan Toko Puspita. 

6. Pengujian koneksi cloud sudah terkoneksi dengan 

domain yang menggunakan layanan cloud hosting, 

yang berarti website dapat diakses.  

 

5.2 Saran 

Berikut ini adalah saran yang dapat digunakan dalam 

pengembangan perangkat lunak aplikasi cloud computing 

sebagai software as a service untuk penjualan sembako. 

1. Perlu meningkatkan keamanan bagi website ini 

karena pada password login masih belum dienkripsi 

sehingga kemungkinan data yang disimpan bisa 

diakses atau ditembus oleh pihak lain. 

2. Sistem memanfaatkan cloud computing software as 

a service ini harus dapat lebih informative dan 

kreatif lagi dalam menyediakan layanan, 

penambahan fitur-fitur di setiap transaksi sesuai 

kebutuhan Toko Puspita, seperti: 

1) Harga barang bisa diedit oleh kasir, atau bisa 

dikunci (tidak bisa diedit) 

2) Menerima pembayaran melalui debit 

3) Memiliki fitur member  

3. Aplikasi dengan memanfaatkan cloud computing 

software as a service ini memiliki tampilan 

antarmuka yang sederhana, sehingga perlu adanya 

pengembangan pada desain tampilan agar lebih 

mampu menarik minat penggunanya. 

Harapan dengan sistem cloud kedepan dapat 

digunakan Toko Puspita sebagai aplikasi penjualan 

sembako berbasis web. 
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